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Perilaku konsumsi dalam islam tidak terlepas dari norma yang menjadi
tolak ukur yang memberikan cara pandang dunia cenderung mempengaruhi
perilaku kepribadian manusia. Perkembangan tren yang selalu berganti membuat
para konsumen tidak ingin ketinggalan untuk mengikutinya, sehingga membuat
pola konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumtif
mahasiswi FEBI dan FS belanja onlinedalam perspektif ekonomi islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan
pendekatan kualitatif yaitu meneliti secara langsung ke tempat lokasi penelitian.
Lokasi penelitian ini bertempat di UIN Antasari Banjarmasin. Dalam penelitian
ini yang menjadi informan adalah MAhasiswi FEBI dan FS. Untuk memperoleh
data tersebut peneliti melakukan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian ini kesimpulannya ialah 12 informan yang
menggunakan online shop dalam berbelanja cenderung konsumtif. dapat dilihat
dari beberapa ciri-ciri antara lain berbelanja karena diskon, berbelanja untuk
menjaga penampilan, berbelanja karena mudahnya terpengaruh iklan, memakai
produk karena unsur konformalitas terhadap model yang mengiklankan, dan
mencoba lebih dari dua produk sejenis. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhinya antara lain: yaitu kelompok referensi, gaya hidup, dan
kepribadian. Selain itu dengan adanya online shop banyak memberikan
kemudahan yang menyebabkan mahasiswi gemar berbelanja online. namun disisi
lain adapula kendala yang dialami oleh mahasiswi FEBI dan FS vyaitu tidak biasa
melihat kualitas barang secara langsung, rawan penipuan, dan membutuhkan
waktu dalam proses pengiriman. Menurut perspektif ekonomi islam perilaku
mahasiswi FEBI dan FS dalam melakukan konsumsi tidak sesuai dengan syariat
dapat dilihat dari tindakan mereka dalam membelanjakan uangnya arti tidak
dalam kebaikan, adanya perilaku Kikir, tabdzir dan tidak sederhana.



